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Kata Kunci : Cash On delivery, Risiko Penjual,Bai Musawwamah

Sistem pembayaran Cash on Delivery (COD) sering menimbulkan risiko bagi
penjual, seperti yang dialami Toko Capten Distro, dalam transaksi jual beli
pakaian, pelanggan yang memesan namun menolak membayar tanpa alasan
yang jelas saat barang tiba dapat menyebabkan kerugian materiil dan moril.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem proteksi yang diterapkan oleh
Manajemen Capten Distro dalam meminimalisir risiko penolakan barang oleh
konsumen pada transaksi COD dan strategi peningkatan kualitas produk yang
diterapkan untuk mereduksi tingkat penolakan tersebut, serta meninjau konsep
bai’ musawwamah dalam kaitannya dengan penolakan orderan barang oleh
konsumen dalam transaksi COD serta sistem proteksi yang dapat diterapkan
untuk mengurangi risiko tersebut di Toko Capten Distro. Metode penelitian ini
menggunakan kualitatif dengan pendekatan yuridis empiris dan teknik
pengumpulan data dengan cara wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
yang diperoleh di Toko Capten Distro Sistem proteksi yang diterapkan oleh
Toko Capten Distro masih mengalami hambatan, terutama kesalahan
pengiriman barang akibat informasi konsumen yang tidak akurat, yang
menyebabkan pengembalian barang dan kerugian tambahan. Strategi
peningkatan kualitas produk di Toko Capten Distro masih mengalami kesulitan,
terutama dalam seleksi produk berkualitas akibat keterbatasan akses ke supplier
terpercaya dan pemeriksaan kualitas yang belum optimal. Penerapan sistem
proteksi dalam transaksi COD di Capten Distro masih belum sepenuhnya sesuai
dengan prinsip bai’ musawwamah dalam Islam, karena kurangnya komitmen
dan tanggung jawab dari pihak pembeli dalam transaksi COD (Cash On
Delivery) di Toko Capten Distro.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun1987 - Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan
No. | Arab Latin Ket No. | Arab | Latin Ket
1 | _ Tidak ' L : Te_dengan titik
dilambangkan i di bawahnya
2 o B Be vy 5 . Zet_ dengan titik
: di bawahnya
Te Koma terbalik
- \ /\ 3
3] < T ¢ (di atas)
) Es dengan titik | 4 . Ge
4 y R di atasnya < gh
Hadengan titik Y X Ki
Il c h di bawahnya P Q
7 - Kh Ka dan ha Yy 5 K Ka
8 | D ye A L =
. Zet dengan titik | Em
! i : di atasnya f b
0| R B ve | o | N En
11 S 2 Zet . 4 W We
12 S S Es Yv 5 H Ha
13 & Sy Es dan ye YA . c Apostrof
Es dengan titik Ye
K
14 = 3 di bawahnya ¥ Y
) De dengan titik
15 N d di bawahnya
2. Vokal

VVokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:




Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
; Kasrah |
Dammah U
b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
< 0 Fathah dan ya Al
y 0 Fathah dan wau Au
Contoh:
xS = kaifa,
J s» = haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda
Huruf
sl Fathah dan alif atau ya A
« Kasrah dan ya I
} Dammah dan wau U
Contoh:
JU = gala
9;4:2 rama
JJ = qila

J yu = yaqitlu



4. Ta Marbutah (8)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (3) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,transliterasinya
adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah (¢) diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah ( 3) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

a4 b\ : raudah al-affal/ raudatulatfal
2o 003 80

Luis, o) al-Madinahal-Munawwarah/al-MadinatulMunawwarah

) . Talhah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

Ly, — rabbana

s B

J 5 — nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu ( J') namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
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sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik dikuti
huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:
;};.-fé‘ :ar-rajulu
3;}..;.;,5\: as-sayyidatu

-2l ; asy-syamsu
a1 : al-galamu
af?‘ :al-badi ‘u
j&{;\ :al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:
<331 Ian-nau’
’g:‘/‘“ > syai’un
uj s inna
N 3,;\ s umirtu
_ﬁ - akala
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8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh:
- Wa inna Allah lahuwa khair ar-razigin 25 \}\};_,.Afe&\:,;,
- Wa innalldha lahuwa khairurrazigin '
9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: .

Wa ma Muhammadun illa rasul AR R
-Inna awwala naitin wud’i’a linnasi ‘_,»\:’i!d E:aj._.,.ij:,\;\
-Lallazi bibakkata mubarakkan S50 ool
-Syahru Ramadhan al-lazi unzila fih al-Qur’anu 5@\93}1%;;’,‘{\3@3@

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
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Karena peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi,
seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai
kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

E-commerce memiliki tantangan nyata yang semakin kompleks karena
dipengaruhi pesatnya perkembangan teknologi yang membawa dampak pada
setiap sisi kehidupan yang langsung pada perilaku konsumen pada akhirnya
memaksa pelaku usaha di bidang e-commerce dituntut kreatif dan inovatif
dalam mengelola bisnisnya. Salah satu model transaksi yang berbeda dari proses
transaksi sebelumnya yaitu cash on delivery (COD) yang merupakan metode
transaksi jual beli online yang ditawarkan oleh penjual kepada pembeli, dengan
pembayaran terhadap barang dilakukan secara tunai ketika pesanan sampai ke
pembeli yang biasa dengan cara melakukan pembayaran kepada Kkurir
yang mengantarkan barang.!

Pembayaran di tempat cash on delivery (COD) merupakan fasilitas
transaksi jual beli online dengan pilihan pembayaran dilakukan setelah orderan
atau pesanan sampai di tangan pihak pembeli. Pelaku usaha wajib menyerahkan
barang yang diperjualbelikan dan konsumen wajib membayar sebesar harga
pembelian pada waktu dan tempat yang telah ditetapkan. Pembeli harus
membayar di tempat pada waktu penyerahan barang dilakukan atau yang lebih
dikenal dengan sistem cash on delivery (COD).? Transaksi jual beli online dapat
dilakukan melalui dua cara pembayaran yaitu pembayaran di awal pada saat
pemesanan barang di suatu marketplace dan pembayaran saat barang diterima

oleh pembeli di tempat pembeli tersebut.

! 'Wayan Gde Wiryawan, “Urgensi Perlindungan Kurir DalamTransaksi E-Commerce
Dengan Sistem COD (Cash On Delivery).”Jurnal Analisis Hukum (JAH), Vol. 4, No. 2
September 2021, him. 188-202.

2 https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt60b07121520b/yuk—pahami-sistem-
codbelanjaonline-yang-tepat/ diakses pada tanggal 08 Januari 2024.



https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt60b07121520b/yuk—pahami-sistem-codbelanjaonline-yang-tepat/
https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt60b07121520b/yuk—pahami-sistem-codbelanjaonline-yang-tepat/

Dalam penerapan akad bai' musawwamah pada transaksi e-commerce
dengan sistem cash on delivery (COD), penjual harus benar-benar
memperhatikan prinsip-prinsip syariah tersebut untuk meminimalkan risiko
penolakan pembayaran oleh pembeli karena tidak sesuainya barang dengan
informasi yang diberikan penjual sebelumnya. Akad bai' musawwamah adalah
akad jual beli di mana penjual menawarkan barang dagangannya dengan
menyebutkan harga awal tertentu kepada calon pembeli, kemudian pembeli
menawar dengan harga yang berbeda dan lebih rendah dari harga awal.
Selanjutnya terjadi proses tawar menawar antara penjual dan calon pembeli
secara sukarela dan tanpa paksaan dari salah satu pihak hingga akhirnya tercapai
kesepakatan harga.

Dalam akad bai’ musawwamah, penjual harus menjelaskan dan
memberikan informasi yang lengkap serta jujur mengenai kondisi dan
spesifikasi barang dagangan yang ditawarkan kepada calon pembeli. Harga awal
yang ditetapkan penjual juga harus mencerminkan nilai yang wajar dari barang
tersebut. Proses tawar menawar yang terjadi harus berlangsung secara sukarela
dan tanpa tekanan dari kedua belah pihak. Jual beli baru dapat dikatakan sah
apabila sudah tercapai kesepakatan harga antara penjual dan pembeli. Adapun
pembayaran atas barang yang diperjualbelikan dapat dilakukan secara tunai,
angsuran atau bahkan pembayaran yang ditangguhkan sesuai kesepakatan.®

Salah satu permasalahan krusial dalam sistem transaksi e-commerce
adalah ketidakpuasan pembeli yang ditunjukkan dalam bentuk beraneka
ragam perilaku komplain ketika ada ketidakpuasaan. Respon konsumen
dipengaruhi karakter konsumen dalam tipe complain yang dilakukan oleh

konsumen  belanja online terhadap ketidakpuasan yang dihadapi ketika

3 Anshori, A. G. “Bai'ul Musawamah dan Relevansinya dengan Ekonomi Modern,”
Jurnal Hukum Islam, 4(1), (2006) him. 27-38.



mengkonsumsi produk atau jasa dengan memperhatikan kualitas produk,
layanan, nilai dan faktor personal.*

Maraknya kasus komplain pembeli dalam perlakuan tidak
menyenangkan dan bahkan sampai pada pengancaman dari pembeli yang
melakukan transaksi belanja online dengan memilih metode pembayaran cash
on delivery (COD) sebagai akibat barang tidak sesuai dengan pesanan,’
merupakan fenomena sosial yang berpotensi menimbulkan masalah hukum
baru yang harus dilihat dari berbagai perspektif.

Sistem transaksi e-commerce yang pada prinsipnya perusahaan delivery
dan kargo hanya menjalankan kewajiban yang dibebankan oleh penjual untuk
mengantarkan produk kepada pembeli atau dalam metode pembayaran cash on
delivery (COD). Kurir sebagai perwakilan perusahaan ekspedisi diwajibkan
bertemu langsung dengan pembeli untuk melakukan transaksi dengan menerima
pembayaran pada kenyataannya tidak berjalan dengan baik.

Manajemen risiko pada usaha yang menggunakan media virtual untuk
pemasaran dan transaksi mesti diidentifikasi dan dipelajari berbagai jenis risiko
yang muncul, bagaimana terjadinya, dan menangani risiko tersebut dengan
tujuan untuk menghindari kerugian termasuk salah satunya dengan pembatalan
orderan cash on delivery (COD) dari pihak konsumen. Risiko adalah sesuatu
yang mengandung bahaya dan ketidakpastian yang dapat menimbulkan

kerugian.® Sementara itu, menurut Gallati, risiko adalah kemungkinan hasil

4Aisyiyah, Nasyiatul, Hartoyo, Krisnatuti, “Analisis Perilaku Komplain Konsumen
Online Shopping.” Jurnal Ilmu Keluarga & Konsumen, Departemen llmu Keluarga dan
Konsumen, Institut Pertanian Bogor 12 (3), ISSN.25023594 e-commerce. 2019. him.257.

5> Begini Tanggapan YLKI Soal Maraknya Kasus Pembeli Ancam Kurir Saat Terima
Pesanan COD, https://www.tribunnews.com/nasional/2021/06/02/begini-tanggapan-ylki-soal-
maraknyakasus-pembeli-ancamkurir-saat-terima-pesanan-cod. (diakses, 9 Januari 2024).

® Wanardi, Asas-Asas Manajemen, (Bandung: CV Mandar Maju, 2010), him. 7.



https://www.tribunnews.com/nasional/2021/06/02/begini-tanggapan-ylki-soal-maraknyakasus-pembeli-ancamkurir-saat-terima-pesanan-cod
https://www.tribunnews.com/nasional/2021/06/02/begini-tanggapan-ylki-soal-maraknyakasus-pembeli-ancamkurir-saat-terima-pesanan-cod

yang tidak diinginkan dan berpotensi membahayakan, jika tidak diantisipasi dan
dikelola dengan baik.’

Peningkatan penerapan sistem pembayaran cash on delivery (COD) di
wilayah Aceh memberikan kontribusi positif terhadap aksesibilitas masyarakat
terhadap berbagai produk. Meskipun demikian, meningkatnya frekuensi
transaksi jual beli online dengan COD di Banda Aceh menimbulkan
keprihatinan di kalangan masyarakat, terutama terkait insiden kerugian yang
dialami oleh para pelaku usaha, seperti penolakan barang oleh pembeli dapat
disebabkan sejumlah faktor, termasuk ketidaksesuaian antara ekspektasi pembeli
dan kualitas produk yang diterima, ketidakjelasan prosedur COD, serta
perbedaan persepsi terhadap harga dan nilai barang. Terdapat sejumlah kasus
yang mencuat, terutama dalam konteks penolakan barang yang semakin marak
terjadi. Fenomena ini secara khusus mengancam sebagian pelaku usaha di
Banda Aceh, terutama yang bergerak dalam sektor penjualan pakaian. Hal ini
mencerminkan adanya ketidakselarasan antara harapan konsumen dan realitas
transaksi, yang menjadi tantangan signifikan dalam penggunaan sistem COD di
sektor perdagangan pakaian di Banda Aceh.

Penolakan barang dapat menjadi risiko serius bagi pihak pedagang
online karena dapat menimbulkan double cost pada pedagang ketika pembeli
menolak barang yang sudah dikirim. Pedagang harus mengeluarkan biaya
pengiriman dua kali. Biaya pengiriman pertama sudah dikeluarkan saat barang
dikirim, dan biaya kedua muncul ketika barang harus dikirim ulang setelah
ditolak. Oleh karena itu, perlu dilakukan langkah-langkah pencegahan untuk
mengurangi risiko penolakan barang. Peningkatan sosialisasi kepada masyarakat
terkait kebijakan dan mekanisme COD, serta penguatan kerjasama antara
penjual dan pembeli dalam proses transaksi dapat menjadi langkah awal yang

7 1bid, him. 7.



efektif. Selain itu, perlu adanya regulasi yang jelas dan penegakan hukum yang
konsisten untuk menanggulangi potensi pelanggaran dalam penggunaan sistem
COD di Aceh.®

Komunikasi antara penjual dan pembeli memegang peranan signifikan
dalam menangani permasalahan penolakan barang. Jika terdapat ketidakpuasan
atau ketidaksesuaian produk, pembeli cenderung melakukan penolakan pada
saat pengiriman. Oleh karena itu, penjual perlu memberikan layanan pelanggan
yang responsif dan solutif untuk menanggapi keluhan serta mencari solusi yang
memuaskan kedua belah pihak. Selain itu, peningkatan transparansi dalam
informasi produk, termasuk ukuran dan spesifikasi yang jelas, dapat membantu
mengurangi potensi kesalahpahaman yang dapat mengakibatkan penolakan
barang.®

Dalam menghadapi permasalahan ketidaksesuaian barang yang dipesan
maupun barang yang mengalami kerusakan, Toko Capten Distro dapat
mempertimbangkan implementasi kebijakan pengembalian barang yang lebih
fleksibel, dengan prosedur yang jelas dan dipahami oleh kedua belah pihak.
Peningkatan kualitas produk, serta komunikasi yang efektif antara penjual dan
pembeli, dapat membantu mengurangi insiden penolakan barang dan
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap sistem COD yang diterapkan
oleh toko tersebut.

Untuk mencegah penolakan barang dalam sistem cash on delivery
(COD), penjual dapat mengambil langkah-langkah seperti memberikan
penjelasan informasi produk dengan deskripsi yang rinci, mencakup ukuran,

warna, dan spesifikasi lainnya, serta menyertakan gambar produk berkualitas

8 Deasy Kumala Sari, “Analisis Penyebab Penolsakan Barang Pada Penjualan Online
Dengan Sistem Cash on Delivery”. Jurnal Dinamika Manajemen dan Bisnis, 2(3), (2019), him.
233-242.

° Djayani Nurdin, “Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan
dalam Belanja Online di Situs Jual Beli.” Riset & Jurnal Akuntansi, 2(1). (2018), him. 114.



tinggi untuk memberikan representasi yang akurat. Selanjutnya, lakukan
pemeriksaan kualitas produk secara cermat sebelum pengiriman untuk
menghindari cacat atau ketidaksesuaian yang dapat menyebabkan penolakan.
Peningkatan komunikasi antara penjual dan pembeli melalui layanan pelanggan
responsif, konfirmasi pesanan, dan update pengiriman dapat membantu
membangun hubungan yang kuat, memastikan pemahaman yang jelas mengenai
produk, serta memberikan peluang bagi pembeli untuk memberikan umpan balik
sebelum proses pengiriman, sehingga menciptakan pengalaman transaksi yang
lebih transparan dan mengurangi potensi penolakan barang dalam sistem
coD.v

Penjual harus melakukan segmentasi pembeli dengan menganalisis
preferensi, kebutuhan, dan perilaku konsumen. Ini memungkinkan penyesuaian
strategi pemasaran dan penawaran produk yang lebih akurat, mengurangi risiko
ketidaksesuaian dengan ekspektasi pembeli yang dapat menyebabkan
penolakan. Komunikasi yang terbuka juga menjadi kunci dalam mengelola
risiko penolakan barang, dengan membina hubungan yang kuat melalui layanan
pelanggan responsif, memberikan saluran komunikasi efektif, dan transparansi
terkait kebijakan pengembalian barang serta penanganan keluhan. Memastikan
kualitas informasi produk yang disajikan secara terperinci pada platform online
juga penting, dengan menyediakan deskripsi produk yang akurat dan gambar
yang representatif, sehingga meminimalkan potensi ketidakpuasan pembeli.
Melalui identitas yang terbuka, baik dalam komunikasi maupun informasi

produk, penjual dapat menciptakan pengalaman belanja positif, membangun

10 Rofik, “Minimalkan Penolakan Barang Dengan Peningkatan Layanan Konsumen
Pada Penjualan Online COD”. Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis, 3(2. (2015). HIm. 100-110.



kepercayaan konsumen, dan mengurangi kemungkinan penolakan barang dalam
sistem COD.!

Berdasarkan wawancara dengan Muhammad Hifni sebagai pemilik
Toko Capten Distro Ulee Kareng Banda Aceh bahwa di toko distro ini selain
melayani konsumen secara offline, juga melayani konsumen secara online. Pada
penjualan online, pihak manajemen Capten Distro ini menerapkan pola terbuka
dalam memberi informasi kepada konsumennya  untuk mengurangi risiko
penolakan barang yang dibeli secara cash on delivery (COD). Keterbukaan
informasi dilakukan dengan membuat deskripsi pada display produk pada media
sosial dan market place yang ditampilkan sesuai dengan kondisi barang yang
dikirim agar pelanggan tidak merasa tertipu.*?

Kasus yang terjadi pada Toko Capten Distro di Banda Aceh
menunjukkan adanya permasalahan dalam transaksi jual beli melalui sistem
cash on delivery (COD). Dalam kasus ini, seorang konsumen melakukan
pemesanan sejumlah pakaian dengan metode pembayaran COD. Namun, ketika
barang telah sampai di tujuan, konsumen tersebut menolak untuk melakukan
pembayaran sesuai dengan harga yang telah ditetapkan oleh pihak penjual, tanpa
memberikan alasan yang jelas atas penolakan tersebut.Kenyataan ini
menyebabkan pihak toko menderita kerugian secara materiil dan moril karena
penolakan tersebut, sehingga membutuhkan sistem operasional untuk
memproteksi risiko tersebut.*®

Permasalahan ini merupakan awal mula dari penolakan barang atau baju

akibat dari pesanan fiktif pembeli. Pesanan fiktif terjadi ketika pembeli

11 Wicaksono, “Pengaruh Kualitas Layanan dan Kepercayaan terhadap Loyalitas
Pelanggan dalam Belanja Online COD”. Jurnal Manajemen dan Start-Up Bisnis, 1(3), . (2016).
him. 292-305.

12 Hasil wawancara dengan Muhammad Hifni, Pemilik Toko Capten Distro, pada
tanggal 23 Desember 2023, di Ulee Kareng Banda Aceh.

13 Hasil wawancara dengan Muhammad Hifni, Pemilik Toko Capten Distro, pada
tanggal 29 Desember 2023, di Ulee Kareng Banda Aceh.



memesan barang tanpa niat untuk menerima atau membayar setelah barang
tersebut dikirim. Pesanan fiktif dapat dilakukan dengan sengaja oleh oknum
dengan tujuan mengganggu bisnis penjual. Pesanan fiktif juga dapat terjadi
secara tidak sengaja dikarenakan pembeli yang berubah pikiran tanpa
membatalkan pesanan. Permasalahan pesanan fiktif ini menunjukkan perlunya
strategi pengendalian risiko dari pihak penjual dalam menangani transaksi
coD.M

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk
meneliti terkait hal ini dengan mengangkat judul penelitian yaitu “Pengendalian
Risiko Pada Transaksi Cash On Delivery Untuk Mereduksi Penolakan
Barang Oleh Konsumen Menurut Akad Bai’ Musawwamah (Suatu
Penelitian Pada Toko Capten Distro Ulee Kareng Banda Aceh)”.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka penulis ingin mengangkat beberapa
permasalahan dengan pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana sistem proteksi dari pihak Manajemen Capten Distro dalam
meminimalisir risiko penolakan barang oleh konsumen pada transaksi
cod?

2. Bagaimana strategi peningkatan kualitas produk pada Toko Capten
Distro untuk mereduksi penolakan barang oleh konsumen pada transaksi
cod?

3. Bagaimana tinjauan konsep bai’ musawwamah terhadap penolakan
orderan barang oleh konsumen pada cod dan sistem proteksi untuk

mereduksinya pada Toko Capten Distro?

14 Hasil wawancara dengan Muhammad Hifni, Pemilik Toko Capten Distro, pada
tanggal 29 Desember 2023, di Ulee Kareng Banda Aceh.



C. Tujuan Masalah
Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi tujuan pembahasan dalam penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui Sistem Proteksi dari Pihak Manajemen Capten
Distro dalam Meminimalisir Risiko Penolakan Barang oleh Konsumen
pada Transaksi COD.

2. Untuk meneliti Strategi Peningkatan Kualitas Produk Pada Toko Capten
Distro untuk Mereduksi Penolakan Barang Oleh Konsumen pada
Transaksi COD.

3. Untuk menganalisis tentang Tinjauan Konsep Bai’ Musawwamah
terhadap Penolakan Orderan Barang oleh Konsumen pada COD dan

sistem Proteksi untuk Mereduksinya pada Toko Capten Distro.

D. Penjelasan Istilah

Dalam penulisan karya ilmiah penjelasan istilah sangat diperlukan untuk
membatasi ruang lingkup pengkajian serta menghindari terjadinya penafsiran
yang salah dalam pembahasan skripsi nantinya, adapun istilah-istilah yang
terdapat dalam proposal skripsi ini adalah:

1. Pengendalian Risiko

Pengendalian risiko adalah serangkaian langkah atau tindakan yang
diambil untuk mengelola dan meminimalkan dampak potensial dari risiko-risiko
yang dapat memengaruhi tujuan atau hasil suatu kegiatan. Risiko dapat
didefinisikan sebagai suatu kejadian yang merugikan atau kemungkinan bahwa
suatu hasil akan menyimpang dari yang diharapkan. Risiko ada dimana mana,

bisa terjadi kapan saja dan tidak bisa dihindari.'® Sedangkan risiko adalah

15 Wibowo dan Tertiarto, “Manajemen Risiko sebagai Upaya untuk Memperkuat
Penerapan Good Corporate Governance.” Jurnal Manajemen Teknologi, 14(1), (2015). him.79-
95.



10

sesuatu yang menyembunyikan bahaya dan ketidakpastian (uncertainty) dalam
kehidupan sehari-hari. Risiko adalah suatu variasi dari hasil hasil yang dapat
terjadi selama periode tertentu. Yakni ketidaktentuan atau ketidakpastian yang
mungkin melahirkan peristiwa kerugian.®

Risiko dapat dikelompokkan menjadi risiko murni, yaitu risiko dengan
kemungkinan kerugian tetapi tidak ada kemungkinan untung, dan risiko
spekulatif yang kerugian dan keuntungan diharapkan. Selain klasifikasi murni
dan spekulatif, risiko juga dapat dibedakan antara risiko dinamis akibat
perubahan kondisi tertentu (perubahan kondisi masyarakat serta perubahan
teknologi yang dapat menimbulkan jenis risiko baru), dan risiko statis yang
muncul akibat kondisi keseimbangan tertentu (fakta bahwa risiko tidak berubah
dari waktu ke waktu). Risiko juga dapat dikelompokkan menjadi risiko
subjektif, yaitu risiko yang berkaitan dengan persepsi seseorang tentang risiko,
dan risiko objektif yaitu risiko berdasarkan pada pengamatan parameter
objektif.!’

2. Cash On Delivery (COD)

Cash On Delivery (COD) merupakan metode pembayaran dalam
transaksi jual beli di mana pembeli melakukan pembayaran saat barang yang
dipesan telah diterima. COD sering diterapkan dalam transaksi jual beli online
atau e-commerce. Pembeli cukup melakukan pemesanan barang secara online,

lalu penjual akan mengirimkan barang tersebut via jasa pengiriman. Pembayaran

16 Reni Maralis dan Aris Triyono, Manajemen Risiko, (Yogyakarta: Deepublish,2019),
him. 4.

17 https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-jakarta/bacaartikel/14069/Pengelolaan-
Risiko-yang-OptimalMelalui-ManajemenRisiko.html. Diakses pada tanggal 18/1 2023 pukul
20:00



https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-jakarta/bacaartikel/14069/Pengelolaan-Risiko-yang-OptimalMelalui-ManajemenRisiko.html
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-jakarta/bacaartikel/14069/Pengelolaan-Risiko-yang-OptimalMelalui-ManajemenRisiko.html
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baru dilakukan ketika barang sudah sampai ke alamat pembeli dan telah
diverifikasi dalam kondisi lengkap sesuai pesanan.®

Kelebihan sistem COD adalah memberikan kepastian dan perlindungan
bagi pembeli. Pembeli bisa memastikan bahwa barang sesuai dengan yang
dipesan sebelum melakukan pembayaran. Selain itu, pembeli juga terhindar dari
penipuan karena tidak perlu mentransfer uang terlebih dahulu ke penjual.
Namun di sisi lain, biaya pengiriman pada sistem COD biasanya lebih mahal
karena sudah termasuk biaya penanganan pembayaran. Meski demikian, COD
sangat cocok untuk transaksi pembelian barang dalam jumlah kecil atau
pembelian perdana pada penjual baru.®

3. Konsumen

Konsumen adalah pengguna barang atau jasa yang tersedia dalam
masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun
makhluk hidup lainnya. Dalam ilmu ekonomi mikro, konsumen adalah
seseorang atau kelompok yang melakukan serangkaian kegiatan konsumsi
barang atau jasa.?°

Konsumen dapat beragam dari sudut usia, jenis kelamin, status sosiall,
dan sebagainya, yang akan memengaruhi cara mereka melakukan proses
memilih sampai dengan membuang produk yang dikonsumsi. Kebutuhan dan

keinginan mereka dalam mengonsumsi produk juga beragam.

18 Handayani, “Pengaruh Metode Pembayaran Dan MudahnyaTransaksiTterhadap
Keputusan Pembelian di Calora Online Shopping.” UG Jurnal Vol 15, 2021, hlm. 59.

19 Nasrullah, Rulli. "Efektivitas Penggunaan Metode Pembayaran Cash on Delivery
(COD) terhadap Minat Beli Konsumen pada Situs Jual Beli Online di Indonesia." Jurnal Muara
llmu Ekonomi dan Bisnis, vol. 1, no. 1, April 2017, him. 116-125.

20 H, Lili M. Sadeli dan Maman Ukas, Pengantar Bisnis Menjual, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2000), him. 15.
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4. Akad bai’ musawwamah
Akad merupakan suatu perbuatan yang sengaja dibuat oleh dua orang
atau lebih berdasarkan keridhoan masing-masing dari pihak yang akan
melakukan akad dan memilki akibat hukum baru bagi mereka yang berakad.?!
Sedangkan bai al-musawamah merupakan akad jual beli yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari dimana harga yang disepakati oleh kedua belah pihak,

serta tanpa melihat harga dasar atau pokok pembelian.

E. Kajian Pustaka

Dalam melakukan penelitian ini, penulis tidak menemukan kajian yang
membahas secara mendetail dan spesifik mengenai pengendalian risiko penjual
barang secara cash on delivery untuk mereduksi penolakan barang. Namun,
berdasarkan hasil yang peneliti mencari atau melihat terdapat beberapa tulisan
atau penelitian yang berkaitan dengan pembahasan yang penulis lakukan antara
lain sebagai berikut:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Vera Nurvahiyanti yang berjudul
“Analisis Tingkat Kenyamanan dan Keamanan Pengguna Metode Pembayaran
Cash On Delivery (Cod) dan Shopeepay pada Mahasiswa Tadris Ips UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. . Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode pembayaran ShopeePay lebih disukai
dan dirasa lebih nyaman serta aman oleh mahasiswa Tadris IPS UIN Jakarta
dibandingkan dengan metode pembayaran COD. Alasan utama mahasiswa lebih
menyukai ShopeePay adalah karena metode pembayaran ini lebih praktis, tidak
memerlukan penyediaan uang tunai secara khusus, dan proses pembayarannya
juga lebih cepat. Sementara itu, masalah utama yang ditemukan pada metode

pembayaran COD adalah adanya resiko tidak mendapatkan barang setelah

2L Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2012), him. 101



13

melakukan pembayaran, keharusan menyediakan uang pas, serta proses
pembayaran yang dirasa memakan waktu lebih lama. 22

Persamaannya yaitu membahas tentang sistem cash on delivery (COD).
Perbedaan utamanya terletak pada variabel penelitian yang dianalisis dalam
skripsi tersebut, yang membahas analisis tingkat kenyamanan dan keamanan
pengguna metode pembayaran cash on delivery (cod) dan Shopeepay, dan tidak
membahas pengendalian risiko pada transaksi cash on delivery untuk mereduksi
penolakan barang oleh konsumen. Selain itu, perbedaan lainnya mencakup objek
penelitian dan tempat penelitian yang berbeda dari penulis. Sedangkan penulis
teliti yaitu pengendalian risiko pada transaksi cash on delivery untuk
mereduksi penolakan barang oleh konsumen menurut akad bai’ musawwamah.
Berdasarkan skripsi tersebut penulis menyadari bahwa memiliki persamaan dan
perbedaan tertentu.

Kedua, skripsi ditulis oleh Arani yang berjudul “Penggunaan Akun
Orang Tua Oleh Anak Di Bawah Umur dalam Transaksi Jual Beli Online
Melalui Sistem Cash On Delivery (COD) (Analisis Perlindungan Hukum
Terhadap Perbuatan Anak Di Bawah Umur) ”. Hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa penggunaan akun orang tua oleh anak di bawah umur untuk
bertransaksi online secara COD menimbulkan celah hukum karena secara
yuridis akun tersebut milik orang tua. Namun, pengawasan orang tua dan
sosialisasi regulasi perlu dilakukan untuk mencegah penyalahgunaan. Dari
analisis perlindungan hukum, ditemukan bahwa UU Perlindungan Anak belum

mengatur secara rinci mengenai transaksi online oleh anak. Sementara itu, UU

22 Vera Nurvahiyanti, “4nalisis Tingkat Kenyamanan Dan Keamanan Pengguna
Metode Pembayaran Cash On Delivery (Cod) dan Shopeepay Pada Mahasiswa Tadris Ips Uin
Syarif  Hidayatullah ~ Jakarta”,Skripsi,  (Jakarta  Fakultas Ilmu  Tarbiyah  dan
Keguruan,Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,2023).
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Informasi dan Transaksi Elektronik melindungi privasi dan kerahasiaan data
pribadi pengguna, termasuk anak.?

Berdasarkan skripsi tersebut penulis tersebut penulis menyadari bahwa
memiliki persamaan dan perbedaan tertentu. Persamaannya yaitu membahas
tentang sistem cash on delivery (COD). Perbedaan utamanya terletak pada
variabel penelitian yang dianalisis dalam skripsi tersebut, yang membahas
penggunaan akun orang tua oleh anak di bawah umur dalam transaksi jual beli
online melalui sistem cash on delivery (COD), dan tidak membahas tentang
pengendalian risiko pada transaksi cash on delivery untuk mereduksi penolakan
barang oleh konsumen. Selain itu, perbedaan lainnya mencakup objek penelitian
dan tempat penelitian yang berbeda dari penulis. Sedangkan penulis teliti yaitu
pengendalian risiko pada transaksi cash on delivery untuk mereduksi
penolakan barang oleh konsumen menurut akad bai’ musawwamah.
Berdasarkan skripsi tersebut penulis menyadari bahwa memiliki persamaan dan
perbedaan tertentu.

Ketiga, skripsi ditulis oleh Jihan Fahira yang berjudul “Implementasi
Khiyar Ta’yin Pada Transaksi Jual Beli Pakaian Preloved Secara Cod dalam
Perspektif Hukum Islam (Suatu Penelitian di Banda Aceh)”. Hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa praktik khiyar ta'yin atau hak pilih untuk
meneruskan atau membatalkan transaksi pada jual beli pakaian preloved secara
COD di Banda Aceh belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan hukum Islam.
Hal ini terlihat dari masih banyaknya penjual yang tidak memberikan pilihan
kepada pembeli untuk melanjutkan atau membatalkan transaksi jika pembeli

merasa keberatan setelah menerima barang. Padahal, dalam perspektif hukum

2 Arani, “Penggunaan Akun Orang Tua Oleh Anak Di Bawah Umur dalam Transaksi
Jual Beli Online Melalui Sistem Cash On Delivery (COD) (Analisis Perlindungan Hukum
Terhadap Perbuatan Anak Di Bawah Umur).” Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Syariah dan
Hukum, UIN Ar-Raniry, 2023).
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Islam, khiyar ta'yin wajib diberikan penjual kepada pembeli untuk menghindari
adanya ketidakrelaan dalam bertransaksi. 24

Persamaannya yaitu membahas tentang sistem cash on delivery (COD).
Perbedaan utamanya terletak pada variabel penelitian yang dianalisis dalam
skripsi tersebut, yang membahas implementasi khiyar ta’yin pada transaksi jual
beli pakaian preloved secara cod. Selain itu, perbedaan lainnya mencakup objek
penelitian dan tempat penelitian yang berbeda dari penulis. Sedangkan penulis
teliti yaitu pengendalian risiko pada transaksi cash on delivery untuk
mereduksi penolakan barang oleh konsumen menurut akad bai* musawwamah.

Keempat, dalam jurnal yang ditulis oleh Ghifara Ayudia Ramadhanty,
“Peralihan Hak Milik atas Barang melalui Jual Beli Online dengan Sistem Cash
On Delivery.” Yang menjelaskan Peralihan hak milik atas barang yang pertama
tentu harus mengetahui mengenai jenis bena yang terdiri dari dua macam yaitu,
benda bergerak dan benda tidak bergerak. Setelah itu, mengenai cara
memperoleh hak milik diatur dalam pasal 584 KUHPerdata dengan cara
perlekatan, karena lewat waktu atau daluarsa, karena pembagian waris, baik
sesuai dengan undang-undang ataupun dengan pewasiatan, dan juga dengan
penyerahan (levering).

Jual beli dengan sistem cash on delivery adalah melalui penyerahan
(levering) melalui pihak ketiga yaitu kurir pengantar barang dimana barang
tersebut telah menjadi hak milik pembeli adalah ketika kurir menyerahkan
barang kepada pembeli dan pembeli membayarkan harga atas barang pada saat
barang telah diterima dan ditangan pembeli. Dengan demikian maka hak
miliknya telah beralih kepada pembeli dan pembeli berhak menguasai secara

utuh terhadap barang tersebut. Jurnal IImu Hukum Fakultas Hukum Universitas

24 Jihan Fahira, “Implementasi Khiyar Ta’vin Pada Transaksi Jual Beli Pakaian
Preloved Secara Cod dalam Perspektif Hukum Islam (Suatu Penelitian di Banda Aceh)”,
Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Syariah dan Hukum,UIN Ar-Raniry,2023).
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Riau: Vol. 10, No. 2, Agustus (2021), 361-380 378 sedangkan, mengenai risiko
atas barang terjadi karena adanya keadaan memaksa. Apabila barang yang
menjadi objek jual beli hilang sebelum dilakukan levering dari penjual ke
pembeli maka kerugian masih dipikul oleh pemilik barang yaitu penjual.
Perlindungan hukum terhadap pembeli terdapat dalam UUPK dan UU ITE
dimana apabila pembeli mengalami kerugian akibat kelalaian penjual maka
pembeli berhak untuk menuntut haknya.

Pembeli dapat menempuh jalur litigasi sesuai Pasal 48 Undang-Undang
Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, Pasal 38 dan Pasal 39
Ayat (1) UndangUndang Nomor 11 tahun 2008 juncto Undang-Undang Nomor
19 tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik maupun melalui jalur
non litigasi sebagai upaya hukum yang ditempuh. Penyelesaian sengketa melalui
jalur non litigasi dapat ditempuh melalui proses adaptasi atas kesepakatan antara
para pihak, negosiasi, mediasi, konsiliasi, arbitrase, dan Badan Penyelesaian
Sengketa Konsumen (BPSK).%

Persamaannya yaitu membahas tentang sistem cash on delivery (COD).
Perbedaan utamanya terletak pada variabel penelitian yang dianalisis dalam
jurnal tersebut, yang membahas peralihan hak milik atas barang melalui jual beli
online dengan sistem cash on delivery, dan tidak membahas pengendalian risiko
pada transaksi cash on delivery untuk mereduksi penolakan barang oleh
konsumen. Selain itu, perbedaan lainnya mencakup objek penelitian dan tempat
penelitian yang berbeda dari penulis. Sedangkan penulis teliti yaitu
pengendalian risiko pada transaksi cash on delivery untuk mereduksi

penolakan barang oleh konsumen menurut akad bai” musawwamah.

% Ghifara Ayudia Ramadhanty, “Hak Milik atas Barang melalui Jual Beli Online
dengan Sistem Cash On Delivery” (Universitas Riau:2021) Vol.10 No.2 hlm. 361.
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Kelima, dalam jurnal yang ditulis oleh Silviasari “Penyelesaian Sengketa
Konsumen dan Pelaku Usaha dalam Transaksi E-Commerce Melalui Sistem
Cash On Delivery”. Yang menjelaskan Penyelesaian sengketa Konsumen
Menurut Undang-undang Perlindungan Konsumen No 8 tahun 1999 membagi
penyelesaian sengketa konsumen menjadi 2 bagian, yaitu: 1) Penyelesaian
sengketa di luar pengadilan dan 2) Penyelesaian sengketa secara damai oleh para
pihak sendiri dan penyelesaian sengketa melalui lembaga yang berwenang, yaitu
melalui BPSK dengan menggunakan mekanisme melalui konsiliasi, mediasi
atau arbitrase. Sementara Penyelesaian sengketa dalam transakasi e-commerce
diatur dalam Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang ITE Bab VIII yang
diatur dalam Pasal 38 dan Pasal 39. Menurut Undang-Undang Perdagangan,
Penyelesaian sengketa berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014
tentang Perdagangan Pasal 65 ayat (5) dan ayat (6) yang mengatur sengketa
terkait dengan transaksi dagang melalui sistem elektronik.?

Persamaannya yaitu membahas tentang sistem cash on delivery (COD).
Perbedaan utamanya terletak pada variabel penelitian yang dianalisis dalam
jurnal tersebut, yang membahas penyelesaian sengketa konsumen dan pelaku
usaha dalam transaksi e-commerce melalui sistem COD secara umum. Selain
itu, perbedaan lainnya mencakup objek penelitian dan tempat penelitian yang
berbeda dari penulis. Sedangkan penulis teliti yaitu pengendalian risiko pada
transaksi cash on delivery untuk mereduksi penolakan barang oleh konsumen
menurut akad bai’ musawwamah.

Berdasarkan tinjauan yang dilakukan oleh peneliti, terdapat perbedaan
penting antara penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan
penelitian yang akan saya lakukan. Meskipun demikian, saya tetap akan

% Silviasari, “Penyelesaian Sengketa Konsumen dan Pelaku Usaha dalam Transaksi E-
Commerce Melalui Sistem Cash On Delivery” (Universitas Yogyakarta:2020) vol 3 him. 151.
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mengacu pada buku-buku yang terdapat dalam penelitian sebelumnya. Oleh
karena itu, saya bertanggung jawab secara hukum atas keaslian karya ilmiah ini,

dan masih ada banyak peluang untuk melanjutkan penelitian ini.

F. Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah suatu proses atau cara yang digunakan oleh
seorang peneliti untuk mengumpulkan informasi atau data yang diperlukan
dalam penelitian.  Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa penelitian
dilakukan secara sistematis dengan data yang lengkap dan objektif. Adapun
langkah-langkah yang ditempuh oleh penulis dalam penulisan karya ilmiah ini
adalah sebagai berikut:

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian yuridis empiris yaitu
pendekatan yang mempelajari hukum dalam kenyataan baik berupa sikap,
penilaian, perilaku, yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dan yang
dilakukan dengan cara melakukan penelitian dilapangan.? Dengan melihat
secara sistematis pada pengendalian risiko pada transaksi cash on delivery untuk
mereduksi penolakan barang oleh konsumen menurut akad bai’ musawwamah.
Pendekatan penelitian ini menitikberatkan pada penelitian lapangan yang
menyeluruh, sistematis, akurat dan faktual mengenai fakta-fakta yang berkaitan
dengan pelaku usaha untuk mengurangi risiko penolakan barang yang dibeli
secara cash on delivery (COD).

2. Jenis penelitian

Dalam mengumpulkan data yang diperlukan guna mendukung penulisan
karya ilmiah ini, jenis penelitian yang penulis gunakan adalah metode yang
bersifat deskriptif analisis. Pada pemaparan data yang akurat dan mengandung

27 Soerjono Soekanto, pengantar penelitian hukum, (Jakarta: Universitas Indonesia
Press, 2005), him. 51.
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gambaran secara sistematis dan aktual terhadap fakta dalam penelitian ini.
Penelitian ini juga melibatkan penelitian lapangan (field research) guna
memperoleh data primer yang lebih akurat dan relevan dengan permasalahan
yang dikaji.?®

Data yang diteliti dalam riset ini adalah data dokumentasi yang
berhubungan dengan penjual barang yang melalui wawancara dengan pihak
terkait dan studi dokumen atau bahan pustaka kemudian menganalisanya.
Metode penelitian ini memberikan gambaran sistematis dan aktual terhadap
fakta terkait, sehingga memungkinkan analisis mendalam kejadian-kejadian atau
fenomena yang berkenaan pengendalian risiko pada transaksi cash on delivery
untuk mereduksi penolakan barang oleh konsumen menurut akad bai’
musawwamah.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data ialah cara yang digunakan untuk memperoleh
keterangan, informasi atau bukti-bukti yang diperlukan dalam penelitian.
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
dan field research (penelitian lapangan).

a. Metode penelitian lapangan (field research)

Suatu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data
primer dengan melakukan penelitian langsung atau wawancara pada
pihak toko Capten Distro di ulee kareng, Banda Aceh.

4. Sumber data
Sumber data merupakan bahan acuan untuk memperoleh data yang akan
dijadikan acuan dalam skripsi ini. Dengan adanya sumber data yang jelas, maka
penulis dapat dengan mudah melakukan teknik pengumpulan data. Adapun

sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis yaitu:

28 Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi, (Jakarta PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 15.



20

a. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
utama melalui interaksi langusng dengan subjek penelitian.?? Adapun
data primer pada penelitian ini adalah berupa hasil wawancara dengan
Muhammad Hifni selaku pemilik toko capten distro Ulee Kareng Banda
Aceh.
b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan yang telah
ada sebelumnya dan tentunya relevan dengan bahan dan permasalahan
penelitian.®* Dalam hal ini data sekunder berupa sistem proteksi yang
diterapkan oleh Manajemen Capten Distro dalam meminimalisir risiko
penolakan barang oleh konsumen pada transaksi COD dan strategi
peningkatan kualitas produk yang diterapkan untuk mereduksi tingkat
penolakan tersebut, serta meninjau konsep bai’ musawwamah dalam
kaitannya dengan penolakan orderan barang oleh konsumen dalam
transaksi COD serta sistem proteksi yang dapat diterapkan untuk
mengurangi risiko tersebut di Toko Capten Distro. Hingga kepada buku,
jurnal atau artikel ilmiah tentang hukum ekonomi syariah,

5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan penelitian ini, maka penulis
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu wawancara, dan

dokumentasi.

29 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press,
2021), him. 216.

%0 Dumaris E. Silalahi, “Keabsahan Data Kualitatif”, Metode Penelitian Kualitatif,
(Makassar: Tahta Media Group, 2022), him. 197.
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a. Wawancara (interview)

Wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau yang
diwawancarai.®* Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan serta
terjamin kebenaran dan keasliannya, penulis melakukan wawancara
lansung dengan pihak toko capten distro guna mendapatkan data yang
konkret.

b. Data Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.®? Dalam penelitian yang peneliti lakukan,
data dokumentasi dapat diperoleh melalui pengambilan foto hasil
wawancara dengan pihak penjual, dan foto dokumentasi dengan subjek
yang di wawancarai.

6. Instrumen Pengumpulan Data
Tujuan penelitian adalah untuk menyesuaikan kesimpulan teoritis dengan
keadaan di lapangan sehingga menghasilkan validitas internal penelitian.®
Untuk menjamin validitas internal ini, penulis membutuhkan alat bantu dalam
penelitiannya. Instrumen pengumpulan data yang digunakan oleh penulis
disesuaikan dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan, seperti alat tulis

dan kertas untuk mencatat hasil wawancara yang diperoleh dari informan, alat

31 Muhammad Nazir, Metodologi Penelitian, (Bandung Ghalia Indonesia 1999), him.
243.

32 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010), him. 82.

33 Surnadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 51.
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perekam untuk merekam suara atau informasi yang disampaikan oleh informasi
serta menyediakan daftar pertanyaan agar wawancara yang dilakukan lebih
terarah dan konsisten pada topik penelitian.
7. Teknik Analisis Data

Setelah semua data penelitian didapatkan, maka kemudian diolah
menjadi suatu pembahasan untuk menjawab persoalan yang ada dengan
didukung oleh lapangan dan teori. Untuk pedoman dalam penulisan karya ini
mengacu pada buku Panduan Penulisan Skripsi, yang diterbitkan oleh Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2023. Melalui panduan
penulisan tersebut, penulis berupaya menampilkan teknik penyajian yang
sistematis, ilmiah dan mudah dipahami oleh pembaca, sedangkan untuk
penerjemahan ayat al-Qur'an dan terjemahan yang diterbitkan oleh Yayasan

Penyelenggaraan Penerjemahan al-Qur'an Departemen Agama RI Tahun 2005.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun atas empat bab, masing-masing bab terdiri dari sub
bab dengan sistematika empat bab. Masing-masing bab berisi uraian sub
bahasan yang disesuaikan dengan pembahasan masing-masing bab,yaitu:

Bab satu merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang uraian latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua merupakan tinjauan umum, pengertian tentang syarat pada
objek akad jual beli musawamah, syarat-syarat pada objek akad bai
musawwamah, pendapat ulama tentang kualitas pada objek akad jual beli,
kriteria kualitas objek jual beli, implementasi pengendalian kualitas pada akad
musawwamah. kemudian mengenai tentang, pengertian pengendalian risiko,
upaya pengendalian risiko pada akad bai’ musawwamah, urgensi pengendalian

risiko pada objek jual beli, manfaat pengendalian risiko pada objek jual beli.
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Bab tiga merupakan hasil penelitian data yang mencakup gambaran
umum tentang toko capten distro, sistem proteksi dari pihak manajemen capten
distro dalam meminimalisir risiko penolakan barang oleh konsumen pada
transaksi cod, strategi peningkatan kualitas produk pada toko capten distro untuk
mereduksi penolakan barang oleh konsumen pada transaksi cod, tinjauan konsep
bai’ musawwamah terhadap penolakan orderan barang oleh konsumen pada cod
dan sistem proteksi untuk mereduksinya pada toko capten distro.

Bab empat merupakan penutup dari keseluruhan pembahasan penelitian
yang berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah dipaparkan, serta saran-
saran yang berkenaan dengan peneliti ini yang dianggap perlu oleh penulis

untuk menyempurnakan penelitian ini.



